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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latsr Belsksng Maseslsh

Sebegsi karys sastre, "Trilogi" Ahmsd Tohari yang
terdiri deri Ronggeng Dukuh Psruk: Catatan buat Emak (RDP,

1992), Linteng Kemukus Dini Hari (LKDH, 1985), den Janteras

Bisnglals (JB, 1986) mensrik dipilih menjedi objek pe-
nelitian., Pemilihan objek ini dilendssi dengen pelbsagei
pertimbsngan. Pertama, "Trilogi" Ahmad Tohari turut mem-
buks cakraswsle bsru dslsm khszansh sasstra Indonesias mo-
dern,

Pertimbangen lainnye yeng juga merupaksn dasar untuk
menjadiksn "Trilogi" Ahmad Tohsri sebsgsi objek peneliti-
an, karens "Trilogi®" Ahmad Tohari merupskan sslsh satu
kerya yeng menjsdi tonggak sestra modern delam dekede
1980. "Trilogi" Ahmad Toheri tersebut membawa angin ségar
dalsm kesussstrasn Indonesis tshun 1980, ysng psada ssast
itu relatif sepi. "Trilogi" Ahmad Tohsri sebagai karys

sastra konvensionsl tersss komuniketif ©bagi masyarskast
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pembasce di segsla lapissn. Kerys ssstra "Trilogi" Ahmad
Tohari jugas bsnyek mencerminken keadesn masysrskat dsn bu-
daysnye, pergolaksn politik den dsmpsk-dsmpsknys. Nemun
dari sastras konvensional yang demikien itu, Tohari men-
buktikan bshws sastrs semacam itu jugs msmpu menampung se-

gals macsm perenungen tentang wektu, kemsnusisen, alem,

mistik dsn ketuhsnen (Pikirsn Rskyst, 18 November
1977). |

Selsin itu, "Trilogi" Ahmad Tohsri telsh diterjemah-
kan ke delam bshess Jepsng oleh Shinobu Yamane den di-
terbitken oleh Juji Imuras Publishing Coy, Tokyo Japan.
Khusus novel Janters Bisnglals, sslsh sstu seri dari "Tri-
logi" Ahmsd Tohsri, pernsh terpilih sebsgel keryas fiksi
terbaik pada tahun 1977 dan tshun 1989 sehingga mempero-
leh. hsdieh dari Yayassn Buku Utama, Depsrtemen Pendidik-
an dsn Kebudaysan serts memperoleh hadish dari Pusat Pem-
binssn dsn Pengembangsn Bshase. Kenystasn ini menunjuk-
ken bshwa kehadirsn Ahmed Toharl sebasgal seorang sastra-
wan baru telsh msmpu menunjukken kekhasannys dalam ke~
pengsrarngannys.

Melihat darl tema-tems sosial yang disuguhksn di de-
lam kerya-kerysnya itu, Ahmad Tohsri berhasrat menyampei-~
kan perhstisnnye terhadsp "orsng-orang kecil" yang sering-
kalil tersisih daleam keﬁidupan mesyerskast bersdsb., "Orsng-
orang kecil" ateu rskyat jeleta delam "Trilogit-nya ini

ditampilksen dslam pengertisn tidak henys sekadar kebenda-
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en, tetespi juge menysngkut sikep hidup, elam pikiran, den
keyskinsan.

Selein itu, segi ysng menonjol daslsm kerye-ksrya Ah-
mad Tohsri sdalsh kuatnye penggembaren lstar slem pedesa-
en yeng lengkap dengsn flore dan fsunenys. Hsl ini mung-
kin karens Ahmad Tohari ssngat akrsb dengen kehidupen ai
gekitarnys. |

Pertimbengsn lesinnye sehubungan dengan pemilihsn ob-
jek.tersebut kerens adanys ssmbutsn pars pengemst maupun
pera kritisi ssstra Indonesias ysng pernsh membicarskan
"Prilogi" Ahmad Tohsri sebagien merupsksn pengungkapan im-
presif, ysng berkisar snters keberhasilen den kegagalen
"Prilogi" Ahmed Tohari (aksn ditunjukksn dslam butir 1.4,
1). Selsin itu di kaelsngan skademis "Trilogi" Ahmsd Tohsri
telsh dijesdiksn sebagai behan telash ysng berups skripsi.
Kendstipun demikisn, penelitisn-penelitisn lebih lanjut
terhadep kerys-ksrys Ahmsd Tohari, khususnys "Trilogi"-nys
perlu terus dilskukan kerens skan memberikan kemungkinsn
meningkatkan sapresissi kita terhadep kedslesmen arti den
makne ysng terkendung dealsm novel-novel tersebut.

Di samping psarsg kritisi Indonesis ysng pernsh mem-
biceraksn "Trilogi" Ahmad Tohsri, sde jugs seoreng kritisi
dsri lusr negeri, yskni deri Belands Dr., H.J.M. Maier ai
majaleh Orion Belanda nomor I/I. Dis memberikan tenggspen
terhadsp "Trilogi" Ahmed Tohari sebagsi sustu bildungs-
romen (Eksponen, 15 September 1986). Bildungsromsn adalsh
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novel yang menggambarksn mgsa muds dsn perkembengen hidup
tokoh utsma. Dslsm Bildungsromsn tergasmbsr perkembangsn
watek dan pikiren tokoh utsma melslui .pelbsgsi pengalamen
spiritusl mencspel kedewasasn den menysdari identitas diri
serts persn dirinye dalam dunia (Penuti Sudjimen, 1984:
12)., Berkaiten dengen hsl itu, sgsknya RDP -- salsh sstu
. bagisn dari "Trilogi" Ahmsd Tohari yeng dspst memenuhi
kriteria sebaegai bildungsromen.

Melihet dari keseluruhsn cerits yeng disuguhkan dslsm
"Prilogi® Ahmad Tohsri, msks "Trilogi" Ahmed Toheri ter-
sebut menerik untuk diteliti dengsn mempergunskan pendeks-
tsn - strukturslisme-genetik. Pemilihan pendekatean ini di-
dasari stes pertimbsngsn bshwa pendekatan ini mengskui
adenya tindsksn stsu persn individu yang ditentuksn oleh
stetus, norma, den kelompok sosislnys (§oldmann, 1977:
160). Pendekstsn tersebut cukup relevan ksrens pendekstan
strukturslisme-genetik psds desarnys mengskui bshwa sebush
novel merupskan bangunan bshasa ysng bagisn-bagisnnys sa-
ling berhubungsn, Secers tersirst pengskuan tersebut mem-
beriken srti bshwe pendekstan strukturslisme-genetik hen-
dsk menghargai nilei intrinsik ysng terkandung dslam novel
itu dsn meletgkkannys peds lingkup sosisl budasys ysng me-
latarbelskenginyes. -Pertimbengasn lein tertusng delam butir
l.4.2 "Telesh Kepusteakssan",

Bertolak satss dsser bebersps pertimbsngsn tersebut,

skhirnys "TIrilogi" Ahmad Tohsri ditetapksn sebsgal objek
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analisis dalam penelitian ini.

1.2 Perumusan Masalsh

Setelah latar belakang masalah diuraikan, maka di-
rumuskan permasalahan yang akan diteliti dalam "Trilogi"
Ahmad Tohari yang sekaligus merupakan permasalahan yang
hendak dijawab dalam penelitian ini, sebagai berikut.

1. Bagaimana struktur "Trilogi" Ahmad Tohari yang me-

liputi: tema, latar, penokohan, plot, teknik cerita,

dan gaya,
2., Bagaimana struktur sosial "Trilogi" Ahmad Tohari yang
meliputi:
8. Bagaimana kelompok sosial dan pandangan dunia pe-
ngarang?
b. Bagaimana kondisi sosial yang terbayang dalam "Tri-

logi" Ahmad Tohari?

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian terhadap "Trilogi" Ahmad Tohsri ini d4i-
harapkan dapat bermanfaat: (1) membantu meningkatkan
apresiasi sastra masyarakat, khususnya terhadap karya-kar-
ya Ahmad Tohari, (2) dapat mengetahui aspek atau unsur-
unsur apa saja yang menonjol dalam "Trilogi" Ahmad Tohari,

dan (3) menambah atau memperkaya khazanah kritik sastra

Indonesia,
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1.4 Penelitian Sebelumnys dan Telaah Kepustaskaan

l.4.1 Penelitian Sebelumnya

Dalam latasr belakang masalah telah disinggung bahwa
karya-karya Ahmad Tohari telah banysk dibahas oleh para
pengamat dan kritisi sastrs Indonesia, baik dalam bentuk
artikel maupun dalam bentuk skripsi kesarjanaan., Dari be-
berapa pembicaraan yang ada ternyata apa yang men jadi
permasalahan belum terjawab dalam penelitien ini,

Berikut ini diuraikan secarsa rinci pembicaraan para
penulis terdahulu yang berkaitan dengan "Trilogi" Ahmad
Tohari yang herhasil dikumpulkan melalui studi kepustaka-
an, Dari beberapa data yang diperoleh tidak semua data
diuraikan, hanya data-data yang dianggap relevan saja yang
dimasukkan dalam penelitian ini,

Ut jen Djusen R, dalam tulisannya berjudul "Ronggeng

atau Rasus", menyoroti novel Ronggeng Dukuh Paruk dari

beberapa aspek; di antaranya dari segi penyajian, gaya pen-~

ceritaan, judul, dan latar. Dikatakannya, bahwa teknik
penceritaan pengarang tidak sebaik dalam Kubeh. Di samping
itu ia jugs menyoroti gays penceritaannya. Ia mengatakan
bahwa gaya penceritaan yang dipergunakan pengarang jauh

lebih berhasil dalam novel Pada Sebuah Kapal (N.H, Dini ),

kendatipun memiliki kesamaan gaya penceritaannya. Dalam
hal ini, Tohari menggunakan dua gays penceritaan dalam RDP

yaitu gaya disan den akuan sebagaimane yang pernah dilaku-
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ken N.H. Dini delsm Pads Sebush Kapal. Dari judulnys, pe-

ngarsng tidsk menunjukksn konsistensinys dengen isi ceri-

tanys. Judul novel Ronggeng Dukuh Paruk, tetapi isinys

buksn masslsh ronggeng itu sendiri, melsinkan konflik ba-
tin yeng dislami Rasus. Namun demikian di sisi lain pe-
ngarang cukup berhasil dalam latarnys, slur, tegengsn ce-
rite msupun gays bahasanys sebagai aspek lain pendukung
pencipteen novel itu. Pelukisan latar dsn sussans cerita-
nys cukup menyentuh deys imsjinssi pembaca‘(ODtimis, Juni
1983). Gays dissn dan akuan yasng disebutnyes sebsgai gaya
penceritasn itu sesungguhnys lebih tepat dikatakan sebagai
sudut psndang pengsrang (point of view). Tanggapan -yseng
seneda dengan pendapat Utjen Djusen dilontsrkan oleh Jakob
Sumerdjo dalam tulissnnys yang berjudul "Ronggeng Dukuh
Paruk Novel Ahmad Tohsri: Fokus Utams Tidek Jelas". Tsng-
gapsnnys ini kemudian ditulis kembali dslsm bukunys yang

berjudul Pengantar Novel Indonesia. Dikstskannys, pads da-

sarnys novel Ronggeng Dukuh Psruk lemsh dslam teknik, isi

kurang intens dengen judulnys. Dslam novel ini buksn ke-
hidupen ronggeng yang dipaparkan, melainksn konflik srti-
fisial Rasus. Sebenarnys pengarsng memiliki bshan cerita
jang bagus, tetapi terbentur pads masslsh penuturannya
(Pikirsn Rskyat, 19 Janusri 1983). Judul novel Ronggeng Du-

kuh Pasruk: Catstsn buast Emak, sesungguhnys sesusi dengan

isi ceritanys ksrena dalam RDP itu pengareng bercerita

tentang ronggeng melalui konflik-konflik batin Rassus. An-
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tara tokoh Srintil dean Rasus ssma-sema dihedirkan pe-
ngarsng sebagai tokoh ysng mendominasi cerita sehingga
permasalshan tentang ronggeng dan konflik batin menjadi
satu. Namun dengsn demikian, kehidupan ronggeng dipapser-
kan secars jelas dslam novel itu. Berkaitan dengan ma-
salsh gays, Korrie Layun Rampsn mengstsksn novel RDP nys-

ris jetuh ke dalsm geys populer (Berita Busne, 8 Maret

1983).

Sapardi Djoko Dsmono dalam tulissnnys ysng berjudul
"Negeri Dongeng, Selsmat Tinggal", mengataken Tohari sa-
ngat lancsr mendongeng. Latar, peristiwa, dan tokoh-tokoh
yang terdiri orang-orasng dess yeng sederhans msmpu digsm-
barken pengarang dengsn menerik, bshksn tidsk jarang sa-
ngat menarik. Hal imi merupskan kebolehsn pengsrang yang
pantes dipertshankan (Tempo, 19 Februari 1983).

Berksiten dengen mgsslsh penokohsn, Eko Endsrmoko da-
lam tulisannys ber judul "Ronggeng Dukuh Psruk Dilihat dari
Penokohan", mengomentari Tohsri entsh disadsri steu tidsk
ternysts mengacauksan konsepsi penceritssn sebagsimans ysng
kits kenal pads waktu-waktu sebelumnya. Penokohsn gku me-
nimbulkan dualisme yahg peda gilirsnnys menyebsbkan tim-
bulnys smbiguitass antera gku sebagai pencerits dan sebagai
pelaku. Tanggapan senads pernsh ditulisnys dslsm Harisn
Merdeka, 4 April 1983 yeng berjudul "Dongeng Dukuh Paruk,
Contoh Penokohsn delam Duglisme" dan dalam tulisannys ysng

ber judul "Perihsl Ronggeng Srintil" dslsm Horison. Ia me-
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nilai RDP sda kemiripsn dengsn Dataran Tortilla karya John

Steinbeck (Minggu Pegi, 29 Mei 1983).

F. Rghardi daslsm tulissnnys berjudul "Cacat Latar
yeng Fatal®, mengatskan novel RDP sebagsei novel realis. Ar-
tinya, karys fiksi tersebut bersngkat dari peristiwa - pe-
ristiwa ysng despat bshken lszim terjadi di masysrakat, dan
penulis (Ahmad Tohari) berusshs untuk melukisksnnya dengsan
gaye sepersis mungkin, meskipun di sans-sini ada yang agak
didrsmetisir. Dalam situssi seperti itu, kesslshen, ke-
janggalsn, dsn kekursngcermatan tentu skan mengganggu (Ho-
rison, Janusri 1984). Delam tulisennys tersebut, F. Ra-
hardi menelessh RDP secara terpilah-pilsh. Ia menuntut ke-
nyatsan dalsm novel itu sebagui kenystasn faktuel.

Tentsng novel Lintang Kemukus Dini Hsri, Zalm Uchro-

wi mengstaeken, bagsimanapun sds nilai khusus yasng biss

diberikon kepada Ahmad Tohsri pada masa sastrs tak tumbuh

subur sekarsng ini. Pengareang msmpu melukiskan suasana hsa-

ti dalsm buku ini tentang bayang-bayang Rssus dalasm diri

Srintil. Selsin itu, pengsrang sungguh memiliki "kekust-

an" dalam hsl pelukisasn alam pedessan dan hsel inilah yang

merupasksn kekuatan ksrya-karys Ahmad Tohari (Tempo, 30 Sep-
tember 1985). '

Rye Mardianto Marsudi dslsm tulisannys yang berjudul

"Ronggeng Dukuh Peruk: Kekhilafan yang Benar" mengatakan

kehadiran Ronggeng Dukuh Paruk dapat disejejarkan dengan

novel Burung-Burung Menyar (Msngunwijsya) dan Pengskusn
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Periyem (Linus Suryedi AG). Ketiga novel tersebut menam-
pilkan werns loksel Jawa. Ketigs karya ssstra itu hanya
mungkin dapat dipshsmi secsars sreg oleh mesysrskst yéng
paham akan latar belakeng sosio-budays Jawa. Masysrakat di
luar lingkungan sosio-budayas Jawa mempunyai kemungkinan
dapst menikmeti novel tersebut dengen pemahamsn ysng ter-

batas (Susrs Karya, 28 Juni 1985). Mengenai  warna loksl

yang tercermin dalsm "Trilogi" Ahmad Tohari diungksp ju-
ga oleh Nur Sshid dslsm tulissnnya yeng berjudul "Dominssi
Budays Jswa dalam Beberapa Novel Indonesis Tshun 80-an'.
Dikatasksnnys, "Trilogi" Ahmad Tohari menunjukkan warna lo-
ksl yeng lebih khusus karens tidsk mengangkat tradisi sﬁb
kultur Jaws secsra umum, namun justru tradisi subkultur.

Jawa varisn Banyumss (Susra Karya, 11 Oktober 1985).

Dalam tulisean yang berjudul "Lintang Kemukus Dini Ha-
ri: Dreama Kehidupan ysng Berliku", Nurmimi TV mengomentsri
novel itu bebersps bagiannya mengisshkesn kehidupan se-
orang ronggeng yesng sgak bebas terhadasp sesuatu yang masih
disnggep tabu, sehinggas novel tersebut terkesan porno. Na-
mun demikian novel itu banysk menyimpsn makna simbolik
yang berguna bagi pembacenys (Yudha Minggu, 3 November
1985).

Kons Kleden menilei "Trilogi" Ahmad Tohari sebagai se-

bush esei politik yang penjeng dan menyentuh hati. Dengan
"Prilogi"-nya itu, pengarang pantes disejajarken dengan

Mangunwi jays, Iwan Simatupsng, den Prsmudys Anante Toer
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(Kompas, 11 Mei 1986).

Melslui tulissn ysng berjudul "Trilogi Ronggeng Du-
kuh Paruk" Msmen S. Mshsysna mengstsksn "Trilogi" Ahmsd
Tohari telsh mempu menyentuh aspek-aspek yang seringksli
luput deri perhstisn manusis. Betape pun secara etiks dan
morel peronggengsen tidsk depst dibenarkan, tetapi seyogya-
nya penilsisn dilskuksn secars adil yeitu dengen melihsat
juga sksr masalsh yang melatarbelskanginys. Dalam karys-
nya tersebut, Ahmed Tohari dengsn geys ceritanys yeng len-
car, lugss, dan seaerhana berhasil mengeksploitasi masalsh

yang dspat menyentuh sspek-aspek kemanusiasan (Suare Karys

Minggu, 23 Februsri 1986).

Muhhsmad Ridlo 'Eisy delsm tulisannysa ber judul "Ber-
tolak dari Trilogi Ahmad Tohari: Mencoba Menyoroti Sastra-
wan dan Aksr Budayanys" menilai Trilogi memberiken latar
belskang sntropologi sslsh satu dukuh eks karesidensn Bsa-
nyumas Jawe Tengsh yang sangat eksotis, walsu pun terhadap
orang Jaﬁa sendiri., Dslam Trilogi ini diungkapkan dengan
jelas sikap fatslistik masyarakat Jawa dalsm menghadapi

takdir (Pikiran Rskyast, 17 November 1987). Selanjutnya de-

lam tulisannys yang berjudul "Pembsharu Rassus dari Dukuh
Paruk" diketaeskan bshwa "Trilogi" Ahmad Tohari telah mem-
bawa oangin segar dalam kesusastraan Indonesia tshun 1980,
Selsin itu, delem "Trilogi"-nys tersebut pengarang mem-
berikan sebush pembshsruesn. Pembsharusn yang dilakukannys

memperoleh inspirasi dari nilei-nilsi Islsm (Pikirsn Rak~
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yat, 18 November 1987).

Dslsm suestu diskusi sastra yang diadaksn pada tanggal
14 Maret 1987 di Gedung Teater Fakultas Sastra Universitas
Indonesia Rawsmangun, "Trilogi" Ahmad Tohari dijediken se-
bagai topik utamas pembicarsan. Msmen S. Mahayane delam mag-
kalshnys berjudul "Menggeli Makna Trilogi Ronggeng Dukuh
Parﬁk“ mengatskan, sstu sikap yang menjadi dasar kritikus
sgstra sdsleh menempsatkan karys éastra sebagai objek, Ka-
rena dunias dslam sastrs merupakan rekasn, mska isa mempu-
nyai ksidsh, prinsip, dsn aturan-sturan tertentu yeng ber-
lasku dalam dunia kerys sastrs (Tempo, Agustus 1987). Per-
nyataan Mamen tersebut ggsknys merupakan kritikan ysng di-
tujuken kepads F. Rehsrdi ysng pernsh "menteror" "Trilogi"
Ahmad Tohsri.

Feruk H.T. dalem tulisannya yang ber judul "Rekaman
Bswsh Tanah: Suara Ronggeng Tohari" mengstsksn, dalam Tri-
logi Ronggeng Dukuh Paruk Ahmad Tohari menghadirksan se-
bush dunis yang telah tergusur ke pinggirsn dan terpendam
di bawsh tengh. Dunis itu adslsh sebush dusun di Jawa Te-
ngsh, dusun pars ronggeng Yyang menyerashkan dirinys hanys
kepads dorongan-dorongsn glamish. Orang-orang yang tidak
mampu melepasksn diri deri alasm, tradisi ysng sudsh lams
mengungkung mereks., Selsnjutnye dikstsksn, sungguh pun de-
mikian novel-novelnys lebih beruntung daripads novel-novel
Budi Dsrms, Iwen Simastupsng atsu Putu Wijaye ysng absurd

dan suresalis. Dengsn tingkast perbedssn rsdikal yang rasio-~
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nal, ia masih mampu mengkesim dunis ronggengnya yang aneh
itu sebggai dunis yeng empiris (Jswa Pos, 13 November 1991),
Secara tegas Faruk memberikan penilsien "Trilogi" Ahmad To-
heri sebagsi novel yang terintegrasi dengan dasar agams.
Lebih jesuh dikatskan di dalam "Trilogi'-nya Ahmad Toheri
tidak menyslahksn dumnia, melsinkan kebodohan dan keprimi-
tifan masysrakat Dukuh Psruk. Rasus berusshs mengsngkst
kembali harkat msesysrakat desa tersebut dengsn menyelas-
raskan dengen dunis yang lebih luss dsn melepaskannya ds-
ri keprimitifen dengan Islam sebagsi slatnya (melalui Es-
ten, ed., 1988: 140).

Demikien gambarsn mengensi penelitian sebelumnya

"Prilogi" Ahmed Tohsri.

l.4.2 Telgah Kepustsksan

Sebegaimena telsh disebutkan dalam later belakang ms
salsh, bshwa pendekatan ysng dipergunaksn untuk meneliti
"Trilogi"® Ahmad Tohsri islsh pendekstan strukturalisme-
genetik seperti yang dikembengkan oleh kritikus Perancis
Lucien Goldmann. Dengen demikian, ssngat diperluksn pe-
mehaman dan pengureisn pendekatsn tersebut dalam posisinys
sebagei sarane pendekatan terhadap karys ssstra.

" Sebagsi suatu pendekatsn, strukturslisme-genetik me-
rupeksn begisn sosiologi sastra, Selain mengsanalisis kar-
ya sastra, pendekstan ini jugse mempertimbengksn asal-usul

karya sastrs itu. Pendekstsn ini didesarksn atas anggapen
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bshws suatu teks sastra dapst disnslisis deri struktur
dalsm (intrinsik) dan struktur luar (ekstrinsik)-nya, se-
perti lingkungen sosisl, ekonomi, politik, ysng telah meng-
hasilkannys (Damono, 1978: 40). Berkaitsn dengan hal itu,
dalam usashanya menampilksn hubungan antars nilsi sosiolo-
gis dan nilal sastra, Daiches beranggapsn bshwa pendekatsan
sosiologis peds hakikstnys merupskan pendekatan genetik:
pertimbangen karys sastra deri asal-usulnya, baik yéng
bersifat sosial maupun individual atsu kedus-duanya. Dalam
hal ini is berpendspst bshwa nilsi sosiologis (yang men-
jadi penyebsb, ssal-usul) tidsk despst dipindshksn ke sas-
tra (yang menjadi skibst, hssil) tanps perubshan apa-apa.
Sebush novel belum tentu bernilai buruk spebila ia dicip-
takan delem suatu masysrakast. yeng buruk (ibid.: 11).
Seperti hslnys masyarskat, karys ssstra adalah suatu
totalitss. Artinya, setisp karys sastra sdelsh suatu ke-
utuhen ysng hidup, yang depst dipshami melslui anasirnya.
Sebagsi produk dari dunis sosisl ysng sensntiassa berubsh-
ubsh, kerys sastrs merupakan kesatuan dinamis ysng bermsk-
na, sebsgai perwujudsn nilei-nilsi dan peristiwa-peristiwa
penting zamennya. Goldmenn berpsndangsn bahwa kegiatan
kultural tidak bisa dipshemi di lusr totslitas kehidupsn
dalem masysrskat ysng telsh melshirksn kegisten itu; seba-
gaimana kete tidak dspat dipshami di luer ujaran. Dengsn
demikisn, pernystsan tidsk bisa ditelaah secars sahih di

luar oreng-orsng ysng menyusunnys; pernyatasen itu pun ti-
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dek bise dipshami secars sshih apabils peneliti mencobs
menceraikan si penyusun dari hubungen-hubungsn sosio-his-
toris ysng telsh melibatkannys (ibid.: 41).

Pemilihan pendekstsn strukturslisme-genetik dslem pe-
nelitisn ini didesasrksn pade slssen bshws dengen metode-
nys itu Lucien Goldmenn telsh mengembalikan kasrys sastra
sebagai fakta kemanusisan, sehinggs kaerys sastra tidak da-
pat dilepasken deri ciri-~ciri dsssr perilaku manusis ysng
menjadi subjeknys. Adspun ciri-ciri dessr itu menurut
Goldmenn sdelsh: (1) kecenderungsn menusis untuk mengadsp-
tesikan dirinys dengen lingkungennys sehingga msnusis itu
berwstsk rasiongl dsn signifiken dslam berhubungsn dengsn
lingkungsn; (2) kecenderungen menusia pads koherensi den
pada proses penstrukturan yasng global; (3) sifst dinamik-
nys dan kecenderungan untuk mengubsh struktur yang di ds-
lamnys ie menjsdi bsgiennys (melelui Fsruk H,T., 1981l: 7--
8).

Dengsn memperhatikesn ketigs ciri deser di stas, dspst
ditemuksn fungsi sesungguhnya deri karye sastra, yskni se-
bagei fenomena ketigs kecenderungan tersebut. Menusia
yang menjedi subjeknys mengubsh dunis sekitarnys untuk
mencepai sustu keseimbangsn yeng lebih bsik dengsn ling-
kungennya. Seorsng penulis buku, membuat jalsn, atsu
membangun rumsh untuk mengubeh dunia. Demikianlsh fungsi
karya ssstra yeng selelu disadsri oleh menusia. Suatu

fungsi 1islsh aps yang memungkinken seseorsng untuk mem-
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perbaiki keseimbangsnnya (Goldmenn melslui Faruk. H.T.,
1981: 8).

Dengsn demikisn subjek kerys sastrs bukanlsh penga-
rangnya. Untuk menganggap bsehwa pengersnglah yang seearas
individusl sebagsi subjeknys menurut Goldmsnn sangatlah
sukar. Struktur kejiwasan seseorsng merupsksn reslitas ysng
sanget kompleks dan sukar disnslisis, apsalagi bila orang
tersebut telsh meninggal atsu tidsk dikensl oleh pengans-
lisis secars pribadi. Nasmun, apabila mempelajari kesusas-
trean, sksn jsuh lebih mudeh untuk menjingkap hubungannya
dengsn kesstuan-kesatuan kolektif ysng strukturesinys le-
bih mudsh ditersngken (ibid.: 9).

Bagi Lucien Goldmann, kesstuan kolektif yang psling
tepat dalam hubungsn ini islsh kelompok sosial. Akibatnya,
is menyimpulksn bshws subjek karya sastra buksnleh indivi-
du, tetspi kelompok sosial. Setidaknys sejarsh telseh mem-
buktikan kepadanys bshws seluruh karys-karys kultursl yang
besesr, ysng membangun struktur secsras globsl ysng telsh
dicipteksn oleh kelompok sosisl. Kesimpulsn ini dipertegss
oleh Goldmenn dengan menystakan bshwa bagiasn sustu masya-
rakst (kelompok so0sisl) dengsn sendirinys merupskan kese-
luruhsn bagi (isi) dirinya sendiri (melslui Jiwa Atmaja,
1987: 12). Dslem hsl ini, individu berbicera sebsgei ju-.
ru bicara kelompoknya yang ditentuksn oleh situssi sosisl-
nya sebagei manusis, dan situasi itu dalam karys pengarsang

yang sgung secera optimal den jelas terbaysng delsm karys
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seninys (melalui Teeuw, 1984: 153).

Di entars kesatuan kolektif yang beraneka macam, ha~
nyes kelompok sosisllsh yang tepat untuk dijadiken subjek
kerys sastra. Kelompok sosisl telsh membuktikan dirinye se-
bagsi kelompok yang cenderung menstrukturkan masyarakast
secers keseluruhsn, menstrukturksan hubungen kemanusiaan
dan pertalien mgnusis dengen slam, yang cenderung bertin-
dak tidsk sesuai dengsan elemen pertial suatu struktur so-
sial melesinksn sesusi dengen kesemestsan mgnusia yang glo-.
bal, yang dengsn demikisn memegang peransn ysng menentukan
dslam sejsrsh, menyebsbkan perubshsn historis dsn mempunyai
pengaruh dominen atas kreasi kultursl yang utama, Karens
itu, karys kulturel eksn besar jike dis mengekspresiksn ci-
tra yeng globsl mengenai manusia dan slsm semestas. Dslam
mempelajari karys penting semscsm ini, seseorang harus me-
nyelidiki kelompok istimewa di atss dan struktur menyelu-
ruh dari masysrskat (Goldmann melslui Faruk H.T., 1981: 22),

Sebagsi suastu faktes empiris, karys sastre aksn tetap abs-

trak den dangkal sapebilas tidsk dibuat konkret dengan inte- -

grasinys ke dalasm sustu keseluruhan. Hanya pengintegrasisn
' inilsh yang memampuksn kita untuk melengksh atau sampai ke
titik fenomens yang ebstrak dan tidsk komplet tadi untuk
ssmpai atau mencepai esensinya yang konkret dan secers im-
plisit maknanys (ibid.: 9). Dengen demikisn, jelaslsh bah-
wa sastrs sebsgsi hasil sktivites kultursl manusis bersi-

fat kolektif. Sifet ini berassl dasri kenyatasn bshwa struk-
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tur slam ciptsan pengergng sejajar dengsn struktur mental
‘kelompok sosisl tertentd atsu dalam hubungan yang dapat
dimengerti dengannys (Goldmenn, 1977: 159). Pandangan ter-
sebut memberiksn pengertisn bshwa metode strukturslisme-
genetik tidsk henys memperhatikan ksarya sastra.yang dite-
lash sebsgai sesuatu ysng otonom, melsinkan juga pengarang
dan kelompok sosialnys yeng terlibat dalsm suatu kondisi
sosisl dan historis tertentu.

Agar dapst melskukan hal tersebut dengsn tepat, msks
pendekstan strukturalisme-genetik herus diterapksn terhs-
dap karys sastras yasng bessr. Heal ini sesusi dengan pende-
pat Goldmenn bashws kebesarsn karya sastra merupskan sya-
rat pertsma dalam pendekatan sosio-historis; syarat ter-
sebut didessarkan padas pandangannya tenteng fakta estetis.
Fakta estetis terdiri dsri dua tataran korespondensi pen-
ting yeitu: (1) hubungen santara pandangsn dunia sebagai
suatu kenystasn yang diaslami dengen alam ciptsan pengs-
rang, dan (2) hubungan sntaras slam ciptsen ini de?gan
alat-alst kesusastrean tertentu éeperti sintaksis, gaya,
dan citras ysng dipergunsksn pengsrang dalam penulisannys
(melalui Sapardi Djoko Damono, 1978: 43).

Menurut Goldmann, sastra pada khususnya dan reslitss
kemanusisan pade umumnys islsh suatu proses buatan dan
ciptesn menusis; yang mempunyai makna kemsnusiasn. Sebagsai
suatu produk aktivitss menusia, sastrs terus-menerus ber-

ussha membangun struktur-struktur atsu orgsnisasi-organi-
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sasi yang bersifst globsl, koheren, dan berarti untuk me-
nuju ke arsh keseimbangan hubungsn snters manusia itu sen-
diri sebsgsi subjek dengsn lingkungsn sekitsrnya. Organi-
sasi ysng bersifat globsl itu ialah pandengen dunis, yeng
delam ksrya sastrs muncul dalam bentuk semesta tokoh~to-
koh, objek-objek, dan relesi-relasi imajiner (melalui Pu-
ters Msnuabs, 1988: 23).

Lucien Goldmann juga mengembangksn konsep pandangsn

dunis (vision du monde, world vision) yeng terwujud dalsm

karya sastre dan filsafat yang bessr. Pandangen dunie ini.

disrtikan sebsgei sustu struktur global ysng bermakna, su-
atu pemahaman total terhadsp dunia yang mencoba menangksp
magknanya dengsen segalea kerumitan dan keutuhsnnya. Sebsgsi
contoh pandsngan dunia ini ditunjukksn antara lasin empi-
risme, rasionalisme,'dah pandangsn dunis tragik--himpunsn-
himpunan pikiran ysng totsl ysng mencobs menengksp kenya-
tean sebsagsi suatu yang utuh. Ia jugas menandasksan bahwa
pandangan dunis erat sekali hubungannyas dengan kelompok-
kelompok sosisl, pandangan dunia selalu merupakan pesndsng-
an kelompok sosial (melslui Saspardi Djoko Damono, 1978
41 -- 42). Menurut Lucien Goldmann, pandangan dunia itu
sama dengan konsep kesadaran kolektif yang biass digunaken
dalam ilmu sosisl. Sebagai suatu kesadarsn kolektif, pan-
dangsn dunis berkembang sebsgsi hasil desri situasi sosisl
dan ekonomi tertentu yang dihadapi oleh subjek kolektif

yang memilikinya (melelui Faruk H.T., 1988: 14). Pandangsan
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dunis bagi Lucien Goldmanp, bukanleh merupsksn fakta em-
piris ysng lengsung, melainken lebih merupsken struktur
gagsssn, sspirasi, dan perasaen yeng dapst menystukan su-
atu kelompok sosisl di hadspan suatu kelompok sosisl yang
lgin., Jadi, pandengsn dunia ialsh sustu sbstraksi yeng
mencapsi bentuknye yesng konkret dslam sastra den filsafat.
Pendsngsn dunis buksnlsh "fakts", ia tidak memiliki eksis-
tensi objektif; is hanya eds sebsgsai ekspresi teoritis da-
ri ‘kondisi den kepentingan ysng nysta dari sustu strasts
sosial tertentu. Lucien Goldmann menyebut pandangan dunis
sebagai sustu bentuk kessdaren kelompok kolektif yang me-
nystukan individu-individu menjedi suatﬁ kelompok yang me-
miliki identites kolektif. Berdsssrkasn keterangan itu, da-
pat diterik kesimpulsn, bshws psndangen dunis islsh eks-
presi teoritis sustu kelompok sosisl pade saat-segat ber-
sejsrash tertentu -- den pars pengsreng, filsuf, dan seni-
man mensmpilkannys dslam karys-karysnys .(melalui Sapardi
Djoko Dsmono, 1978: 42).

Dslam penerspan pendekstan strukturslisme-genetik, Lu-
cjen Goldmann melskuksn snalisis: pertsme, meneliti struk-
tur-struktur tertentu delem teks dan selsnjutnys menghu-
bungksn struktur-struktur itu dengan kondisi sosisl dsn
historis ysng konkret, dengsan kelompok sosisl ysng mengi-
ket pengsrang, dan dengsn pandangen dunis kelompok yang
bersangkutsn. Perhatian utasme tetsp dicurshkan kepads teks

itu sendiri sebegail sustu totalites dsn kepads sejasrah se-
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bagsi sustu proses.'Pendekatan Lucien Goldmsnn ini'menyim-
pulksn sustu abstraksi, sustu psndangsn dunis deri kelom-
pok sosisl dan teks yesng dienslisis. Selanjutnys pandangsn
dunis itu dijasdiksn model prsktis untuk menjelaskan tota-
litss teks (ibid.: 44).

Tete kerja tersebut di stes sesuai dengan pandangsn
Lucien Goldmann (1977) tentsng karya sastrs sebagai sustu
totalitss yang bermakns. Lebih jsuh dis beranggapan bghws
teks yeng psntas disnsglisis iaslsh teks yang khaes dari segi
historis. Dengan demikisn strukturslisme-~genetik berang-
gepen bghwe teks sastrs dapet disnslisis dsri struktur ds-
lem (intrinsik) dsn struktur luar (ekstrinsik)-nys, seper-
ti konteks politik, ekonomi, sosiel, dan budays yang meng-
hasilkennya (melalui Putera Manuaba, 1988: 26). Dalam hal
ini sesaren ysng hendsk dicapsi pendekstan itu, islsh
adanys persesusian stsu perpaduan struktur dalam teks dsn
struktur dslsm konteksnys, inilah yang dimsksudkan Lucien

Goldmann sebsgei global-structure.

Anglisis struktur memang salah setu lengksh, satu sa-
rans, atsu alst dalam usehs ilmish untuk memahami proses
tersebut secsara sempurna. Langksh itu tidak boleh dimu~
tlskkam, namun juga tidek boleh ditiadakan atsu dilesmpsui
(A. Teeuw, 1984: 154). Lebih jsuh dikatskannya, bshws bagi
setiasp peneliti sastre anelisis struktur karys sastra ysng
ingin diteliti dari segi menaspun merupsksn tugss prioritas.

Artinya, anelisis struktur merupskan pekerjssn pendshulu-
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an, sebsb karya sestra sebagei "dunia dalam kata" mempu-
nyei kebulatan mekna intrinsik ysng hanya dapat digeli da-
ri karys itu sendiri. Dalsm erti ini menurut Teeuw, kita
"tergantung pads kata". Makns unsur-unsur kasrys sastra ha-
nye dapst dipshami den dinilsi sepenuhnye atas dasar pems-
hemen tempat dsn fungsi unsur itu dalam keseluruhsn karys
sgstra. Jadi menurut Teeuw, analisis struktur adslash sustu
tahap dslam penelitisn sastre yeng suker dihindari, sebab
analisis semacam itu baru memungkinksn pengertian ysng op-
timal (1983: 61). Anslisis struktur bertujusn untuk mem-
bongkar, dsn memaparkasn secermat, seteliti, semendetail,
dan mendslam mungkin keterkesitan serta keterjalinan semus
anasir dan sspek yang berssms-sama menghesilkan mskna me-
nyeluruh (ibid, 1984: 135).

Strukturslisme dapat diartikan sebagai suatu cara me-
lihat sesuatunys mempunysei unsur ysng saling  berhubungsn
(melslui Umsr Junus, 1981: 17). Sebagai sustu pendekatsn,
strukturslisme mencakup segels bideng yang menysngkut fe-
nomens sosial kemanusisan; tercakup di delamnys ilmu-ilmu
sosial murni (sntropologi, sosiologi, politik, ekonomi den

psikologi), serta ilmu-ilmu kemanusisan, yang meliputi sas-

tra , sejsreh, linguistik, dan seni rups (melslui Sapsrdi

Djoko Dsmono, 1978: 37).
Dalam ilmu ssstra pengertisn "strukturslismen® sudah
dipergunsksn dengsn berbegsi cara. Ysng dimsksudkan de-

\
ngen istilah "struktur® islsh keitsn-ksitan tetap antara
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kelompok-kelompok gejala. Keiten-kaitan tersebut diadakan
oleh seorsng peneliti berdesarkan observasinys. Miselnya
pelsku dalsm sebush novel dspst dibagi menurut  kelompok-
kelompok sebsgai berikut: tokoh utama, mereks ysng mela-
wennys, mereka yeng membantunya, dan seterusnya. Pembsgian
menurut kelompok-kelompok didasarkan ates asdanya hubung;
an, Antsra pelsku utema den pelaku pendukung terdapst hu-
bungan ssosissi (bantuan, dukungsn, kepentingan bersama),
antare peleku utsma dan pars lswen hubungsn oposisi, Hu-
bungen-hubungen tersebut bersifat tetap, ertinya tidak ter-
gantung pads sebush novel tertentu (Jen Van Luxemburg, dkk,.,
1984: 36).

Pengertisn struktur, pasde pokoknya bersrti bshwa se-
Buah kerys sastrs atsu peristiwe di dalem mesysrakat men-
jsdi sustu keseluruhsn karena sda relssi timbasl-bslik san-
tara bagian-bagiannya dan sntara bsgisn dengan keseluruhsn.
Hubungan itu tidak hanye bersifat positif, seperti kemirip-
an dan keselsrsssn, melsinksn jugae negatif, seperti per-
tentangan dan konflik. Selsin itu ditendaskan puls bshwa
"keseluruhsn atsu kesatusn strukturel mencakup setisp ba-
gisn dan sebaliknys bshwa setisp bagisn menunjukkan kepsda
keseluruhan ini, buken ysng lain" (ibid.: 38). Pandengan Lu-
xemburg tersebut relevan dengen pandsngsn Rachmad Djoko
Prsdopo tenteng struktur. Struktur diertikan, bahwa karya
sastrs merupsgksesn susunen unsur-unsur ysng bersistem, _yang

antsrs unsur-unsurnye terjadi hubungesn timbsl-balik, saling
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menentuksn. Jadi, kesestusn unsur-unsur dslam sastra buksn
hsnya berups kumpulsn atsu tumpuksn hsl-hel atsu benda-ben-
des ysng berdiri sendiri-sendiri, melainken hal-hsl itu sa-
ling bergantung (1987: 118 -~ 119).

Kedus pengertisn tentang struktur di stas dengan je-
las memberi gembsran asdanys susatu kesstusn yang bulat dan
adsnya konsep hubungsn dalam struktur. Berkaitan dengan hel
itu, Jean Pieget memberikan definisi ysng menunjukkan ada-
nys tigs konsep struktur, yeitu: (1) the idea of wholeness

(gagasan kesatusn), (2) the idea of transformation (gages-

an transformasi), dan (3) the idea of self-regulation (ga-

gasen pengaturan diri sendiri). Gagasan kesatuan dimaksud-
kan, bghwe struktur merupsksn kesstusn yang bulat, yaitu
bagian-bagisn ysng membentuknya tidak dapst berdiri sendi-
ri di luer struktur. Gagssen transformaesi berarti bahwa
struktur itu tidek ststis. Struktur msmpu melskuken pro-
sedur-prosedur transfofmasional, dalam arti bshan-bahan ba-
ru diproses dengan prosedur dan melalui prosedur itu. Ga-
gssan pengsturen diri sendiri, srtinys struktur tidak me-
merlukan hgl-hal di luar dirinys untuk mempertshsnken pro-
sedur transformesinys; struktur itu otonom terhadsp rujuk-
an (psds sistem-sistem lein) (Hawkes melslui Teeuw, 1984;
141).

Sebagai sustu metode, strukturslisme memiliki be-
bersps ciri.

Pertsms, perhatisnnys kepada keutuhan (totalitas).
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Kaum strukturslis percays bshwa totslitas lebih penting
dari bagisn-bagisnnya. Totalitas dan bagian-bagiannya bisa
dijelaskan sebaik-basiknya hanya apabils dipsndang dari segi
hubungan-hubungsn yang edes antara bagian-bagisn itu. Je-
di, yang menjadi dsssr telssh strukturalisme bukanlah ba-

gisn-bagian totalitss itu, tetapi jeringen hubungan  yang

ada antasra bagian-bagisn itu, yang menystukannya menjadi °

totalitas.

Ciri kedua, strukturalisme tidek menelash struktur pa-
ds permukaanﬁya, tetapi struktur ysng ada di bawah atau di
balik kenyastsean empiris. Kaum strukturalis berpsndangan
bshwa yang terlihat dan terdengar misalnya, bukanlsh struk-
tur ysng sebenarnya, tetapi hanya merupskan hasil ateu buk-
ti adanya struktur.

Ciri ketiga, #nalisis yang dilskukan ksum strukturs-
lis menyengkut struktur ysng sinkronis, dan bukan yang di-
akronis, Perhatiannys dipusatkan psds hubungsn-hubungan
yeng ads pada di suastu waktu, dsn buksn dslam perjalanan
waktu. Struktur sinkronis tidak dibentuk atau ditentukan
oleh proses historis tetspi ditentuken oleh jsringan hubu-
ngan struktural yang eds.

Ciri keempat, strukturaslisme adalsh metode pendekast-
an yang antikaussl. Dglsm gnalisis ksum strukturalis mur-
ni, pengertisn sebab dan akibst sams sekali tidak dipergu-
nakan. Merekes tidsk percaya akan adanys hukum sebab akibat;

mereks hsnys meyaskini hukum perubshsn bentuk (Sapardi Djo-
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ko Damono, 1978: 38). Namun dslam analisis ini pengertisn
sebab gkibat itu dipergunakan, sehingga ciri ysng keempat
ini tidsk dapat diterims,

Beberaps ciri itu sebemarnya buksn hal ysng beru da-
lam metode-metode ysng ada sebelumnya, namun biassasnya di-
terspkan secsra terpissh-pissh dalam metode yang berbeds-
beda., Keistimewasn strukturalisme adalsh penggabungen ke-
empat ciri tersebut dslam metode (ibid.).

Pandangsn Lucien Goldmenn terhadap teks sastre tidak
jauh berbeds dengen pendangsn strukturalisme historis se-
perti telsh diungkspksn di depen, bshwa teks sastra dapst
disnglisis baik dari struktur dalsm meaupun deri segi eks-
trinsiknys (lingkungsn sosisl, ekonomi, politik yang meng-
hasilkennys). Dsri sudut pendangsn sosiologi sastra, struk-
turalisme historis cukup penting ertinya; ia menempatksn
karya sastrs sebagsi sustu sistem mskna ysng berlapis-lapis
dan tak depat dipissh-pissahkan. Kerya sastra juga mempu-
nyei hubungsn yang erat dengan faktor-faktor eksternasal,
tetapi tidesk sepenuhnys di baweh pengaruh faktor-faktor itu
(ibid.: 40).

Sebagaimana telsh disinggung di depan, "Trilogi" Ah-
mad Toheri skan dianalisis berdsssrksn pendekatan struktu-
ralisme-genetik ysng merupskan strukturalisme historis. Lu-~
lien Goldmann mengistilshkan pendekatan ini dengan istilah
"strukturslisme-genetik ysng digeneralisir", Pendekatan

ini pertams-tama meneliti struktur-struktur tertentu dalam
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teks, selsnjutnys menghubungkan struktur-struktur tersebut
dengsn kondisi sosial yeng mengikst si. pengsrang, dan de-
ngan pandaﬁgan dunis kelompok yang bersangkutan (melalui
Sapardi Djoko Damono, 1978: 44).

Dalsm snalisis struktur "Trilogi" Ahmad Tohari akan
diuraikan tems, latar, penokohan, plot, teknik cerita,
dan gsya, yeng secara langsung membangun novel ini, Sete-
lsh enslisis struktur barulsh dilakuken snalisis genetik,
deﬁgan menghubungkannya dengan latsr belsksng sosial yang
konkret, yaitu dengsn aspek-espek yang diassumsikan terbs-
yeng di dalsm novel ini., Analisis genetik ini bersifat
rekonstruksi beberapa sspek sosial budays. Aspek sosisl
budaye mempengesruhi psndangen dunia kelompok sosial ter-
tentu ysng dilahirkaﬁ kembsli melslui psandsngsn  dunis
pengarsng, yang dspst dilihet melalui novel, meliputi ke-
lompok sosigl pengsrang dan kondisi sosial yéng terbaysng

di dalsm "Trilogi" Ahmad Tohsari.

1.5 Metodologi Penelitian

Penelitisn dalsm bidsng sastra pada prinsipnys meru-
pakén penelitian kepustakaan, yaitu yang berkenssan atau
berkeitan dengan kepustskasn yang digdnakan sebagai sumber.
analisis, sehingga dengan demikian metode ysng digunaken
atau dipskei adelsh metode penelitisn kuslitatif.

Lengkah kerja penelitisn yang menggunskan pendekagan

strukturalisme-genetik terhsdsp "Trilogi" Ahmad Toheri ini
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dapst diungkepksn sebagai berikut:

l.

Sebagai langksh pertama dilskukan pengenalsn objek. Da-

lam tghspesn. ini dilekuken pemghsman' terhadap novel

Ronggeng Dukuh Pasruk, Lintang Kemukus Dini Hari, dan

Jantera Bianglala.

2. Untuk menunjsng proses pemgshamasn tersebut diperlukan:

3.

a) pemahaman terhadap karya-karys Ahmad Tohari yang la-
in,

b) buku-buku acuasn ysng diperoleh dengsn menempuh riset
kepustakean

Pade tshapan ini dilakuksn riset kepustakaan dengan

mengguneksn fesilitaes yang ada pada Perpustskssan Pusst

Universitas Airlanggs, Perpustskaan (rujuken) FISIF Uni-

.versitas Airlengga, Perpustakaan Universitas Negeri Jem-

ber, Perpusﬁakaan Wilaysh Jawa Timur serta Perpustakaan
Puset IKIP Negeri Malsng. Di ssmping itu, untuk ke~
lengkapan data, dilskuksn puls waswancaras dengsn penga-
reng baik secars langsung maupun surst menyurat. Dalsm
rﬁset kepustakaan ini ditempuh cars-cars:

a) dats tersebut dibustksn foto copinya,

b) pengklasifikasian dets ditempuh dengsn mencatstnys

dslam bentuk kartu dats.

Data kepengarangsn diperoleh melalui pemanfeatan dats
tertulis, bsik yeng sudeh dibukuksn maupun yang masih
berupa artikel-artikel lepss. Di samping itu juga me-

lalui surast-menyurat dengsn Pusat Dokumentasi Sastra

L}
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H.B. Jassin.
Objek ysng dipergunakan dslem penelitian ini islah no-
vel:

8) Ronggeng Dukuh Paruk: Castastsn buat Emsk, cetaksn III

pades tshun 1988, tebal 174 halaman, diterbitkan oleh
PT Gramedia, Jaksrta,

b) Lintsng Kemukus Dini Hari, cetaksn II, pada tahun

1988, tebal 221 halaman, diterbitkan oleh PT Grame-

dis, Jakarts,
c) Jantera Bisnglala, cetakan I, pada tahun 1986, tebal

234 halaman, diterbitkan oleh PT Gremedia, Jaksarta.
Ansglisis terhadap "Trilogi" Ahmad Tohsri tersebut meng-
gunakan pendekatsn strukturalisme-genetik yasng dikem-
bangken oleh Lucien Goldmann. Dslem pengaenalisisen no=-
vel-novel tersebut tidak depat dihindari peénggungan re-
ferensi tertentu, bils ternysts referensi itu dinilsi
gayut dengsn pembicasrasn dslem anaslisis ini. Oleh ka-
rena sifat snalisis ini menunjukken bentuknys yang des-
kriptif, maka metode yeng dipergunaksn dalam analisis
ini sdelah metode deskriptif-anslitik.

Demikian bebersps hal yang berkenaan dengan meto-

dologi penelitian.
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